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Abstract. The development of information technology has had a significant positive impact on the tourism sector, 

including tour boat booking services in Labuan Bajo. Many operators still rely on manual booking processes, 

resulting in inefficient services, data recording errors, scheduling conflicts, and delays in providing information 

to customers. This research aims to design and develop a website-based tour boat booking system that enables 

tourists to make reservations quickly, conveniently, and securely while helping managers manage booking data, 

monitor transactions, and generate reports efficiently. The research applies the Waterfall software development 

method, consisting of requirements analysis, system design, implementation, testing, and evaluation to ensure 

functionality and reliability. The proposed system provides features such as tour boat information, departure 

schedules, online reservations, payment confirmation, booking history, customer data management, and 

administrator access control. The research results are expected to improve service effectiveness, reduce 

administrative errors, enhance customer satisfaction, simplify the online booking process, and support better 

decision-making for business operations. Furthermore, the system is expected to increase accessibility, strengthen 

information accuracy, improve operational efficiency, support sustainable tourism development, and provide 

greater benefits overall. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap sektor 

pariwisata, termasuk layanan pemesanan kapal wisata di Labuan Bajo. Banyak operator masih mengandalkan 

proses pemesanan secara manual, yang mengakibatkan layanan menjadi kurang efisien, kesalahan dalam 

pencatatan data, konflik jadwal, serta keterlambatan dalam penyampaian informasi kepada pelanggan. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pemesanan kapal wisata berbasis website yang 

memungkinkan wisatawan melakukan reservasi dengan cepat, mudah, dan aman, sekaligus membantu pengelola 

mengelola data pemesanan, memantau transaksi, dan menyusun laporan secara efisien. Penelitian ini menerapkan 

metode pengembangan perangkat lunak Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi untuk memastikan fungsionalitas serta keandalan sistem. Sistem yang 

diusulkan menyediakan fitur informasi kapal wisata, jadwal keberangkatan, reservasi daring, konfirmasi 

pembayaran, riwayat pemesanan, pengelolaan data pelanggan, serta kontrol akses administrator. Hasil penelitian 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelayanan, mengurangi kesalahan administrasi, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, mempermudah proses pemesanan secara daring, serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik dalam operasional bisnis. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas, 

memperkuat akurasi informasi, meningkatkan efisiensi operasional, mendukung pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan, serta memberikan manfaat yang lebih besar secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Kapal Wisata; Labuan Bajo; Sistem Pemesanan; Waterfall; Website. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan pengaruh besar terhadap 

berbagai bidang, termasuk sektor pariwisata. Pemanfaatan teknologi berbasis website menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan mempermudah akses informasi 

bagi masyarakat. Labuan Bajo sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia 

memiliki potensi wisata bahari yang sangat besar, khususnya pada layanan kapal pariwisata 
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yang digunakan wisatawan untuk mengunjungi berbagai pulau wisata. Namun, proses 

pemesanan kapal wisata di beberapa penyedia jasa masih dilakukan secara manual melalui 

pesan singkat atau pencatatan sederhana sehingga kurang efektif dan sering menimbulkan 

kesalahan dalam pengelolaan data pemesanan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pemesanan berbasis 

website mampu meningkatkan efektivitas pelayanan, mempercepat proses reservasi, serta 

mempermudah pengelolaan data pelanggan. Selain itu, penggunaan website juga dapat 

membantu pelanggan memperoleh informasi secara lebih cepat dan akurat. Meskipun 

demikian, masih terdapat keterbatasan pada sistem pemesanan kapal wisata yang belum 

menyediakan layanan reservasi secara terintegrasi dan mudah diakses oleh pengguna. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan sistem pemesanan kapal 

pariwisata berbasis website yang mampu memberikan kemudahan bagi wisatawan dalam 

melakukan pemesanan secara online serta membantu pengelola dalam mengatur data kapal, 

jadwal keberangkatan, dan transaksi pemesanan secara lebih efisien. Penelitian ini 

menggunakan metode Waterfall karena memiliki tahapan pengembangan sistem yang 

terstruktur dan sesuai untuk proses perancangan website. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem pemesanan kapal 

pariwisata Labuan Bajo berbasis website yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan, 

mempermudah proses reservasi, serta membantu pengelolaan data pemesanan secara efektif 

dan efisien. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengaruh Teknologi Informasi di Sektor Pariwisata 

Perkembangan teknologi informasi memberikan pengaruh besar dalam berbagai 

bidang, termasuk sektor pariwisata. Teknologi berbasis website saat ini banyak digunakan 

sebagai media informasi dan pelayanan digital karena mampu memberikan kemudahan akses 

bagi pengguna. Sistem berbasis website memungkinkan pengguna memperoleh informasi 

secara cepat, akurat, dan dapat diakses kapan saja melalui jaringan internet. Dalam bidang 

pariwisata, penggunaan website dapat membantu proses promosi, penyediaan informasi wisata, 

hingga layanan pemesanan secara online. 

Sistem Informasi 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020), sistem informasi merupakan kombinasi dari 

manusia, teknologi, dan prosedur kerja yang digunakan untuk mengolah data menjadi 

informasi yang berguna bagi suatu organisasi. Sistem informasi berfungsi untuk mendukung 
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kegiatan operasional dan membantu proses pengambilan keputusan. Dalam layanan kapal 

pariwisata, sistem informasi dapat digunakan untuk mengelola data kapal, jadwal 

keberangkatan, data pelanggan, dan transaksi pemesanan sehingga pelayanan menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

Website 

Website adalah kumpulan halaman yang saling terhubung dan dapat diakses melalui 

internet untuk menyampaikan informasi dalam bentuk teks, gambar, maupun multimedia 

lainnya. Menurut Abdul Kadir (2019), website merupakan media informasi digital yang 

mampu memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi kepada masyarakat secara luas. 

Dalam penelitian ini, website digunakan sebagai media pemesanan kapal pariwisata agar 

wisatawan dapat melakukan reservasi secara online tanpa harus datang langsung ke lokasi 

penyedia jasa kapal wisata. 

Pemesanan Online Berbasis Internet 

Pemesanan online merupakan proses reservasi yang dilakukan melalui sistem digital 

berbasis internet. Menurut Jogiyanto Hartono (2021), sistem pemesanan online dapat 

membantu meningkatkan efisiensi pelayanan karena proses transaksi dan pengelolaan data 

dilakukan secara otomatis. Dengan adanya sistem pemesanan online, pelanggan dapat 

memperoleh informasi jadwal, harga, dan ketersediaan layanan secara lebih cepat dan akurat. 

Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

secara bertahap dan terstruktur. Menurut Roger S. Pressman (2020), metode Waterfall terdiri 

dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Metode ini dipilih karena memiliki alur pengembangan yang jelas sehingga memudahkan 

proses perancangan sistem sesuai kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan metode 

Waterfall, pengembangan website pemesanan kapal pariwisata dapat dilakukan secara 

sistematis dan lebih terarah. 

Manfaat Pemesanan Online Berbasis Web 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pemesanan berbasis 

website mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas pengelolaan data. Penelitian 

mengenai sistem reservasi wisata online menyatakan bahwa penggunaan website dapat 

mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan serta mempercepat penyampaian 

informasi. Penelitian lain tentang sistem informasi transportasi berbasis web juga menunjukkan 

bahwa digitalisasi layanan mampu meningkatkan efisiensi transaksi dan mengurangi kesalahan 

pencatatan data. Berdasarkan penelitian tersebut, perancangan sistem pemesanan kapal 
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pariwisata berbasis website dinilai dapat menjadi solusi dalam meningkatkan pelayanan wisata 

di Labuan Bajo serta mempermudah wisatawan dalam melakukan reservasi kapal secara 

online. 

 

3. METODE PENELITIAN 

            Dalam perancangan website pemesanan tiket kapal wisata berbasis website diperlukan 

data serta informasi yang mendukung perancangan website.penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Research and Development (R&D),yaitu penelitian yang bertujuan menghasilkan 

sebuah produk berupa system perangkat lunak.pendekatan yang digunakan adalahan kualitatif 

deskriptif dengan mengukur Tingkat keberhasilan fungsional system.adapun metode waterfall 

Adalah metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara terurut dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a.Requirements Analysis(Analis Kebutuhan)  

         Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan system dengan  tujuan untuk mengetahuai  

apa saja yang diinginkan atau dibutuhan custumor  dalam perancangan sebuah website melalui 

wawancara dan observasi.kebutuhan fungsional(fitur-fitur utama yang harus tersedian di dalam 

website) yang teridentifikasi jelas, dan kebutuhan non-fungsional yaitu aspek pendukung agar 

system berjalan dengan baik meliputi keamanan data, performa yang cepat, tampilan yang 

mudah digunakan, serta dapat diakses melalui berbagai perangkat 

b. Desain(Perancangan/Desain System) 

        Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

telah di peroleh sebelumnya.perancangan meliputi pembuatan use case diagram, aktifity 

diagram,serta perancangan basis data menggunakan entity relationship diagram (ERD) dan 

desain tampilan website  

c.implmentation (implementasi /coding) 

        Pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 

Sistem dibangun menggunakan PHP sebagai Bahasa pemprograman back-end, MySQL 

sebagai sistem manajemen basis data, PHP, HTML, MySQL sebagai framework frontend 

untuk menghasilkan tampilan responsif, serta XAMPP sebagai server local selama proses 

pengembangan.  

d. testing(pengujian) 

        Pengujian dilakukan kepada seluruh aspek perangkat lunak untuk memastikan tidak 

adanya eror dan output yang dihasilakan sudah sesuai dengan kebutuhan awal,setiap fitur diuji 
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berdasarkan scenario input dan output yang telah ditentukan sebelumnya untuk memastikan 

sistem berjalan sesuai kebutuhan. 

e. maintence(pemeliharaan) 

      pemeliharaan perangkat lunak memungkinakan untuk melakukan perbaikan terkait.     

                                                          

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Penelitian dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan di Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur, dalam rentang waktu 

bulan Mei 2026. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap alur 

kerja pemesanan manual pada penyedia jasa kapal pariwisata serta melalui wawancara 

terstruktur dengan pihak pengelola untuk mengidentifikasi hambatan dalam sistem yang 

berjalan. 

Analisis Sistem Berjalan 

Sistem berjalan saat ini masih mengandalkan pencatatan manual melalui pesan singkat. 

Berdasarkan analisis, ditemukan adanya ketidakefektifan dalam pengelolaan data  pemesanan 

yang  sering kali menimbulkan kesalahan (human error). 

 

Gambar1. Rancangan Sistem Usulan. 

menyajikan bagan rancangan sistem usulan yang menghubungkan tiga entitas utama: 

Admin, Sistem Website, dan Wisatawan. Melalui sistem ini, interaksi dilakukan secara terpusat 

pada database server. Perubahan dari sistem manual ke sistem berbasis website ini 

memungkinkan adanya sinkronisasi data secara otomatis, di mana setiap aktivitas pemesanan 

yang dilakukan oleh wisatawan akan langsung tercatat dan dapat dipantau secara real-time oleh 

admin." 
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Hasil Perancangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang terstruktur.Perancangan 

sistem diwujudkan melalui Use Case Diagram yang memetakan hak akses antara wisatawan 

dan admin dalam sistem yang diusulkan. 

                                       

Gambar 2. use case diagram. 

       Use Case Diagram yang mendefinisikan batasan fungsional serta alur interaksi 

antara aktor pengguna dengan sistem. Terdapat dua aktor utama dalam diagram ini, yaitu User 

(Wisatawan) dan Admin (Pengelola). 

Aktor User (Wisatawan) memiliki akses untuk melakukan serangkaian aktivitas seperti 

registrasi dan login, melihat informasi kapal serta fasilitas yang tersedia, memilih tanggal 

keberangkatan, melakukan pemesanan tiket, melakukan pembayaran, hingga melihat riwayat 

pemesanan secara mandiri. Di sisi lain, aktor Admin (Pengelola) berperan dalam mengelola 

data kapal, mengatur jadwal keberangkatan, melakukan verifikasi pembayaran dari wisatawan, 

serta menghasilkan laporan pemesanan secara sistematis. Diagram ini menjadi acuan utama 

dalam pengembangan setiap fitur, memastikan bahwa alur kerja sistem selaras dengan 

kebutuhan operasional pariwisata yang lebih efisien dan terstruktur. 

Implementasi Antarmuka Sistem 

Tampilan Awal 

 

Gambar 3. Tampilan Awal. 
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halaman utama sistem pemesanan kapal wisata Labuan Bajo. Halaman ini dirancang 

dengan antarmuka yang bersih dan intuitif, yang berfungsi sebagai gerbang informasi bagi 

wisatawan. Pada bagian ini, pengguna dapat mengakses menu utama seperti daftar kapal, 

galeri, dan kontak, yang bertujuan untuk memberikan kemudahan akses informasi destinasi 

wisata secara cepat dan menarik minat pengguna untuk melakukan reservasi." 

Form User 

 

Gambar 4. Form Registrasi.                 Gambar 5. Login. 

Halaman  ini berperan penting sebagai sistem keamanan untuk memvalidasi identitas 

wisatawan sebelum melakukan pemesanan. Proses registrasi memastikan setiap data transaksi 

terikat dengan identitas pengguna yang valid, sehingga meminimalisir risiko data yang tidak 

akurat dalam sistem manajemen pemesanan." 

Dasboard Admin 

 

Gambar 6. dasboard admin. 
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Halaman ini merupakan pusat kendali operasional di mana admin dapat memantau 

jumlah kapal yang tersedia, melihat daftar pemesanan baru yang masuk, serta memverifikasi 

status pembayaran. Dashboard ini didesain untuk menyajikan ringkasan data yang krusial agar 

pengelola dapat mengambil keputusan dengan lebih cepat dan efisien dibandingkan sistem 

manual sebelumnya." 

Form Pemesanan 

 

Gambar 7. Form Pemesanan .               dan                      Gambar 8. Form Pemesanan. 

halaman ini merupakan inti dari fungsionalitas sistem di mana wisatawan dapat 

memasukkan detail perjalanan, seperti tanggal keberangkatan dan durasi penyewaan. Sistem 

secara otomatis akan memproses input tersebut ke dalam database, sehingga memangkas waktu 

tunggu yang biasanya terjadi dalam alur pemesanan konvensional (melalui pesan singkat). 

Hasil Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilakukan terhadap seluruh fungsionalitas sistem untuk memastikan 

bahwa setiap fitur berjalan tanpa kendala (error) dan menghasilkan output yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna[cite: 1, 3]. Pengujian ini difokuskan pada validasi fitur utama guna 

menjamin keandalan sistem sebelum diimplementasikan secara penuh. Hasil pengujian dari 

skenario fungsionalitas utama disajikan dalam tabel berikut: 

No Fitur Sistem Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan  Status 

1. registrasi Mengisis data diri Data tersimpan ke database berhasil 

2. Login Memasukan 

usename/password 

Berhasil masuk ke dashboard Berhasil 

3. Pemesanan Mengisi form kapal Data pemesanan masuk ke admin Berhasil 

4. Verivikasi 

admin 

Mengubah status bayar Status di user ikut berubah berhasil 

Table 1. Hasil Pengujian Sistem. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel diatas,seluruh fitur utama sistem telah 

berhasil dijalankan sesuai skenario yang ditentukan .dengan demikian ,sistem dinyatakan telah 

memenehi kebutuhan fungsional dan siap digunakan untuk memudahkan proses pemesanan 

kapal wisata secara online . 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini merancang dan mengembangkan sistem pemesanan kapal pariwisata 

Labuan Bajo berbasis website menggunakan metode Waterfall. Sistem yang dibangun 

mencakup fitur pemesanan paket kapal wisata, manajemen jadwal oleh operator, konfirmasi 

pembayaran, serta laporan transaksi yang terdigitalisasi. Dengan demikian, pengembangan 

sistem ini mampu menggantikan proses pemesanan manual yang selama ini berjalan, sehingga 

memberikan kemudahan akses informasi, efisiensi waktu pemesanan, dan transparansi 

transaksi bagi para pengguna layanan kapal pariwisata di Labuan Bajo.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. 

Pengujian sistem hanya dilakukan pada lingkungan lokal (localhost) dan belum diuji pada 

kondisi server produksi secara nyata, sehingga aspek performa dan keamanan sistem pada skala 

penggunaan sesungguhnya belum dapat dipastikan sepenuhnya. 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan pengujian sistem pada lingkungan hosting yang sesungguhnya dengan 

melibatkan jumlah pengguna yang lebih besar agar aspek performa, keamanan, dan skalabilitas 

sistem dapat diukur secara lebih komprehensif. Selain itu, Penelitian ke depan juga dapat 

mengeksplorasi penerapan metode pengembangan yang lebih agile seperti Scrum atau Extreme 

Programming (XP) guna mengakomodasi perubahan kebutuhan yang lebih dinamis di 

lapangan, serta menambahkan fitur berbasis teknologi terkini seperti notifikasi real-time dan 

pelacakan posisi kapal untuk meningkatkan kualitas layanan pariwisata di Labuan Bajo. 
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